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BAB IV 

PERSPEKTIF ILMU PENDIDIKAN ISLAM TERHADAP PEMIKIRAN 

HABIB ABDULLAH ALAWI AL-HADAD TENTANG PENDIDIKAN 

AKHLAK DALAM KITAB ADABU SULUKIL MURID  

 

Pembahasan tentang pendidikan akhlak dapat dipahami dengan melihat satu 

persatu kata yang menyusunnya. Secara etimologis pendidikan berasal dari kata 

dasar didik yang berarti memelihara dan memberi latihan (ajaran, tuntunan, 

bimbingan). Sedangkan secara terminologi pengertian pendidikan adalah proses 

bimbingan dari si pendidik kepada si terdidik menuju ke arah pendewasaan. Kata 

dewasa mempunyai arti bahwa si terdidik mampu mengetahui siapa dirinya dan apa 

yang diperbuat, baik atau buruk dan dapat mempertanggung jawabkan keadaannya 

serta segala perbuatannya.1 Pendapat lain menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha 

memelihara fitrah anak, menumbuhkan seluruh bakat dan potensinya, mengarahkan 

fitrah dan seluruh bakatnya agar menjadi baik dan sempurna.2 

Akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan mendalam dan tanpa 

pemikiran. Namun perbuatan itu telah mendarah daging dan melekat dalam jiwa, 

sehingga saat melakukan perbuatan tidak lagi memerlukan pertimbangan dan 

pemikiran.3 Akhlak yang baik tidak dapat dibentuk di masyarakat hanya dengan 

pelajaran, dengan intruksi-untruksi dan larangan-larangan, sebab tabiat jiwa untuk 

                                                           
1
 Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung: Remaja Rosda karya, 

2000), 14. 
2
 Hery Noer Aly, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), 5. 

3
 Abudin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997), 5. 
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menerima ketentuan-ketentuan itu tidak cukup hanya menanamkan sopan santun, 

namun memerlukan pendidikan yang panjang dan harus ada pendekatan secara 

terus menerus sehingga menjadi sebuah perbuatan yang biasa untuk dikerjakan 

tanpa dipikirkan terlebih dahulu untuk melakukannya.4 

Maka dengan berbagai definisi pendidikan dan akhlak tersebut, dapatlah 

ditarik kesimpulan bahwa pengertian pendidikan akhlak ialah menanamkan nilai-

nilai kebaikan dalam diri anak, supaya tumbuh dan berkembang jasmani dan 

rohani sesuai dengan kepribadian yang dimiliki dengan tuntunan ajaran al-Quran 

dan al-Hadits. Menurut pendapat Ibnu Qoyyim, tarbiyah khuluqiyah atau 

pendidikan akhlak adalah melatih anak-anak untuk berakhlak mulia dan memiliki 

kebiasaan yang terpuji, sehingga akhlak dan adat kebiasaan tersebut terbentuk 

menjadi karakter dan sifat yang tertancap kuat dalam anak tersebut yang 

dengannya sang anak mampu meraih kebahagiaan di dunia dan di akhirat serta 

terbebas dari akhlak yang tercela.5  

Terlepas dari beberapa pengertian di atas, yang akan dibahas pada bab ini 

adalah  tentang usaha untuk membahas lebih detail komponen-komponen 

pendidikan akhlak yang diambil dari kitab Adabu Sulukil Murid. Adapun 

komponen-komponen pendidikan akhlak yang diambil dari kitab tersebut adalah 

konsep tentang tujuan pendidikan akhlak, pendidik (guru), peserta didik (murid), 

                                                           
4
 Imam Al-Ghozali, Ihya` Ulumuddin, Juz III, (Beirut: Darul Fikr, 2002), 57. 

5
 Hasan Bin Ali Hasan Al-Hijazy, Al-Fikrut Tarbawy Inda Ibni Qayyim, terj. Muzidi 

Hasbullah, Manhaj Tarbiyah Ibnu Qayyim, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2001), 203. 
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alat-alat pendidikan yang meliputi kurikulum pendidikan akhlak, materi kurikulum 

pendidikan akhlak dan metode pendidikan akhlak. 

Dalam penelitian ini, akan dibahas juga konsep ilmu pendidikan Islam yang 

sama dengan pendidikan akhlak dalam kitab Adabu Sulukil Murid dalam hal 

tujuan ilmu pendidikan Islam, pendidik (guru), peserta didik (murid), alat-alat ilmu 

pendidikan Islam yang terdiri  kurikulum ilmu pendidikan Islam, isi atau materi 

kurikulum ilmu pendidikan Islam, dan metode pendidikan dalam ilmu pendidikan 

Islam. Karena yang akan menjadi pisau analisis dalam penelitian ini adalah ilmu 

pendidikan Islam. 

Secara subtantif, konsep ilmu pendidikan Islam dan pendidikan akhlak 

dalam kitab Adabu Sulukil Murid tidak jauh berbeda, karena akhlak sendiri adalah 

salah satu aspek dari ilmu pendidikan Islam, hanya saja dengan istilah yang 

berbeda. Pendidikan akhlak merupakan bagian besar dari isi pendidikan Islam. 

Posisi ini terlihat dari kedudukan al-Qur’an sebagai referensi paling penting 

tentang akhlak bagi kaum muslimin: individu, keluarga, masyarakat, dan umat. 

Akhlak merupakan buah Islam terpenting yang bermanfaat bagi manusia dan 

kemanusiaan serta membuat hidup dan kehidupan menjadi lebih baik, akhlak 

merupakan alat kontrol psikis dan sosial bagi individu dan masyarakat. Tanpa akhlak 

maka masyarakat manusia tidak akan bebeda dengan binatang, sehingga Rasulullah 

diutus di muka bumi ini hanya untuk menyempurnakan akhlak. 

Sebelum mempelajari lebih mendalam konsep pendidikan akhlak dalam 

kitab Adabu Sulukil Murid dalam perspektif ilmu pendidikan Islam, maka terlebih 
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dahulu akan dipaparkan pemikiran pendidikan akhlak Habib Abdullah Alawi Al-

Hadad dalam kitab Adabu Sulukil Murid tersebut. Adapun pemikiran Abdullah 

Alawi Al-Hadad tentang pendidikan akhlak dalam kitab Adabu Sulukil Murid 

sebagai berikut : 

a. Dalam memandang tujuan pendidikan, Habib Abdullah Alawi Al-Hadad dalam 

kitab Adabu Sulukil Murid memusatkan pada tujuan hidup atau tujuan 

diciptakannya manusia sebagai hamba Allah. Pendidikan akhlak dalam kitab 

Adabu Sulukil Murid menggariskan bahwa manusia diciptakan oleh Allah 

dimuka bumi sebagai khalifah. Sebagaimana dalam QS. Al-Baqarah : 30 yaitu : 

                     

Artinya : 

Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: Sesungguhnya Aku 

hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi. (QS. Al-Baqarah : 30). 

Dan juga bertujuan untuk menyembah dan selalu dzikir kepada Allah, 

sebagaimana dalam QS. Dzariyat : 56 yaitu :6  

               

Artinya : 

Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 

mengabdi kepada-Ku. (QS. Dzariyat : 56). 

                                                           
6
 Habib Abdullah, Risalah Adab, 29. 
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Dengan pendidikan yang diartikan oleh pendidikan akhlak sebagai alat, maka 

ibadah-ibadah tersebut bisa terealisasikan atau bisa dijalankan sesuai dengan 

peraturan-peraturan dan batasan-batasan yang sudah digariskan. Dan tujuan-

tujuan tersebut dapatlah diterjemahkan secara operasional ke dalam mata 

pelajaran yang diajarkan di berbagai tingkat pendidikan, bahkan juga pada 

lembaga-lembaga non formal.7 

b. Habib Abdullah Alawi Al-Hadad dalam kitab Adabu Sulukil Murid 

mengatakan bahwa salah satu unsur terpenting dari proses pendidikan adalah 

pendidik (guru). Di pundak pendidik (guru) terletak tanggung jawab yang 

sangat besar dalam upaya mengantarkan peserta didik ke arah tujuan 

pendidikan yang dicita-citakan. Hal ini disebabkan karena pendidikan 

merupakan cultural transition yang bersifat dinamis ke arah suatu perubahan 

yang lebih baik dalam untuk membangun kebudayaan dan peradaban umat 

manusia. Dalam hal ini, pendidik bertanggung jawab memenuhi kebutuhan 

peserta didik, baik spiritual, intelektual, moral, estetika maupun kebutuhan 

fisik.8 

c. Habib Abdullah Alawi Al-Hadad dalam kitab Adabu Sulukil Murid 

menganggap peserta didik (murid) merupakan pribadi istimewa, mereka terlahir 

                                                           
7
 Hasan Langgulung., Asas-asas Pendidikan Islam, (Jakarta:Pustaka Al-Husna, 1992), cet. 2, 

309. 
8
 Habib Abdullah Alawi Al-Hadad, Risalah Adab Sulukil-Murid, (Beirut: Darul Hawi, 1994), 

51. 
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dalam keadaan fitrah.9 Dan merupakan makhluk mulia yang dilahirkan sebagai 

khalifah di muka bumi dan memposisikannya sebagai pribadi unik dan 

menakjubkan yang memerlukan pembinaan dalam upaya menuju 

kedewasaannya.10   

Peserta didik (murid) terlahir dengan berbekal potensi-potensi yang Allah 

ciptakan untuk dikembangkan dan dipergunakan dalam kehidupannya. Peserta 

didik (murid) sebagai sosok amanah Allah kepada para pendidik untuk 

diarahkan kepada hal-hal yang tidak bertentangan dengan fitrahnya. mereka 

memerlukan proses pendidikan sebagai upaya mengembangkan dirinya menuju 

proses kedewasaannya.11 

Fitrah disini dianggap sebagai satu kondisi (halat) konstitusi dan watak 

manusia. Konstirusi manusia memiliki aspek pisik dan psikis. Demikian juga 

watak manusia memiliki kondisi baik dan buruk. Kondisi ini sudah ada sejak 

awal penciptaan manusia. Tujuan dari konstitusi dan watak agar manusia 

mampu menerima agama. Sedang agama yang sesuai dengan fitrah manusia 

adalah al Islam.12 

Proses pendidikan menurut pendidikan akhlak dalam kitab Adabu Sulukil 

Murid, pada dasarnya merupakan sarana membantu anak dalam melaksanakan 

                                                           
9
 Ibid., 4.  

10
 Abdul Kholiq, dkk., Pemikiran Pendidikan Islam, (Jogjakarta : Pustaka Pelajar, 1999), 121. 

11
 Abdul Mujib, Fitrah dan Kepribadian Islam (Sebuah Pendekatan Psikologi), (Jakarta: 

Darul Falah, 1999), 79. 
12

 Ibid. 
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perannya sebagai khalifah dan makhluk mulia yang diciptakan untuk beribadah 

kepada Allah.13 

d. Pada kitab Adabu Sulukil Murid, dalam hal alat-alat pendidikan yang meliputi 

kurikulum, materi kurikulum, dan metode pengajaran. Habib Abdullah Alawi 

Al-Hadad memandang kurikulum dalam pendidikan sebagai sebuah program 

atau pengalaman pendidikan untuk mengembangan potensi yang terdapat dalam 

diri peserta didik yang terjadi di dalam dan di luar dinding sekolah.14 Dan 

direncanakan untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditentukan. 

Sebagaimana kurikulum yang banyak dikemukakan oleh para tokoh pendidikan 

kesemuanya menganut bahwa kurikulum sebagai program pengembangan 

potensi anak didik dan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan pada suatu 

lembaga tertentu, baik tujuan umum atau tujuan khusus.15  

Pandangan Habib Abdullah Alawi Al-Hadad dalam kitab Adabu Sulukil Murid 

tentang materi kurikulum dalam pendidikan, haruslah bersumber pada Al-

Qur’an dan hadist dan diajarkan sesuai dari sudut pandang Islam.16 Pendidikan 

akhlak dalam kitab Adabu Sulukil Murid menegaskan bahwa isi atau materi 

kurikulum dalam pendidikan itu terbagi menjadi dua bagian yaitu : ilmu abadi 

(perennial) dan ilmu yang dicari (acquired) dengan akal. Ilmu abadi yang 

bersumber dan berdasarkan wahyu ilahi yang diturunkan dalam Al-Quran dan 

                                                           
13

 Habib Abdullah, Risalah Adab, 3. 
14

 S. Nasution, Asas-asas Kurikulum, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), cet. 2., 9. 
15

 Burhan Nurgiyantoro, Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum Sekolah Sebuah Pengantar 

Teoritis dan Pelaksanaan, (Yogyakarta: BPFE, 1998), cet. 1, 6. 
16

 Habib Abdullah, Risalah Adab, 6. 
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Sunah, dan semua yang dapat ditarik dari keduanya dengan tekanan pada 

bahasa Arab sebagai kunci untuk memahaminya. Ilmu yang dicari dengan akal 

(acquired), merupakan ilmu yang pada suatu lembaga sekolah dibagi menjadi 

bermacam-macam dalam bentuk bidang studi atau mata pelajaran.17 Dan tidak 

ada mata pelajaran yang dipandang sebagai mata pelajaran agama atau sekuler. 

Semua mata pelajaran, termasuk mata pelajaran sains (tabi‟i) haruslah diajarkan 

dari segi pandangan Islam.18 

Dalam hal metode pengajaran, Habib Abdullah Alawi Al-Hadad dalam kitab 

Adabu Sulukil Murid  memandang pentingnya metode dalam proses belajar 

mengajar. Sebuah metode yang digunakan harus sesuai dengan materi dan 

tujuan. Selain disesuaikannya metode dengan materi dan tujuan, metode juga 

harus didasarkan pada aspek yang berkenaan dengan metode-metode yang 

betul-betul berlaku dan disebutkan dalam Al-Qur’an dan hadist, sehingga anak 

dapat mencapai kematangan yang sempurna.19 Sebagaimana dalam Al-Qur’an 

Surat Al-Nahl ayat 125 yaitu :20 

                              

                            

                                                           
17

 Hamid Husaini, Habib Abdullah, 87 
18

 Hasan Langgulung., Asas Pendidikan, 312. 
19

 Habib Abdullah, Risalah Adab, 8. 
20

 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Semarang : 

Tanjung Mas Inti, 1992), 421. 
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Artinya : 

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah, dan pelajaran yang 

baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 

Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 

Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.(QS. Al-

Nahl : 125). 

e. Habib Abdullah Alawi Al-Hadad dalam kitab Adabu Sulukil Murid  

memandang bahwa adanya lingkungan pendidikan karena ada fitrah dalam diri 

manusia. Pengertian lingkungan sendiri menurut beliau adalah segala sesuatu 

yang tampak dan terdapat dalam kehidupan yang senantiasa berkembang, baik 

berupa manusia maupun benda selain manusia, kejadian-kejadian atau hal-hal 

yang saling mempunyai hubungan.21  

Dari segi istilah, fitrah apabila dikaitkan dengan proses kejadian manusia 

adalah asal-usul atau pola dasar kejadian manusia, dan apabila dikaitkan dengan 

sifat-sifat dasar manusia maka pengertiannya adalah sifat asli yang secara 

kodrati ada pada manusia. Dan apabila dikaitkan dengan kemampuan manusia 

adalah kemampuan yang dimiliki oleh manusia sejak ia diciptakan.22  

Ibnu Qayyim menambahkan bahwa lingkungan yang rusak dan sering bergaul 

dengan orang-orang yang buruk perangainya akan menodai kesucian fitrah 

                                                           
21

 Habib Abdullah, Risalah Adab, 15. 
22

 Habib Abdullah, Risalah Adab, 39. 
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manusia dan membuat menyimpang dari kelurusan.23 Imam Ghazali yang 

mengatakan bahwa : 

menjauhkan anak-anak dari teman-teman yang buruk perangainya adalah suatu 

yang sangat penting. Dan anak harus dibiasakan sejak kecil kepada adat 

kebiasaan yang terpuji sehingga menjadi kebiasaan baginya setelah dewasa.24 

Jika fitrah dan lingkungan memang saling berkaitan dalam pendidikan, Maka 

Habib Abdullah Alawi Al-Hadad membagi lingkungan pendidikan murid 

menjadi 3 bagian : 

1) Lingkungan pendidikan keluarga 

Anak-anak sejak masa bayi hingga sekolah memiliki lingkungan tunggal 

yaitu keluarga. Di dalam keluarga ada berbagai macam hal yang ditangkap 

oleh anak tersebut, maka tidak mengherankan jika kemampuan yang 

dimilikinya sebagian besar terbentuk daan berkembang melalui lingkungan 

pendidikan keluarga.25 

2) Lingkungan pendidikan sekolah 

Faktor yang paling besar pengaruhnya dalam proses pendidikan yang ada di 

sekolah adalah seorang guru, sehingga guru mempunyai andil yang sangat 

besar. Oleh karena itu, seorang guru harus bisa menjadi panutan bagi anak 

                                                           
23

 Hasan bin Ali Hasan al Hijazy, Al Fikrut Tarbawy „Inda Ibni Qayyim, terj. Muzaidi 

Hasbullah, Manhaj Tarbiyah Ibnu Qayyim, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2001), 138. 
24

 Moh. Athiyah Al-Abrasi, Al Tarbiyah al Islamiyyah, terj. Bustami A. Ghoni dan Djohar 

Bahry, H.S., Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1990), 114. 
25

 Habib Abdullah, Risalah Adab, 55.  
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didiknya. Dan juga apa saja yang ada di sekeliling lingkungan sekolah yang 

bisa memberikan ilmu dan pengalaman kepada murid.26 

3) Lingkungan pendidikan masyarakat 

Pendidikan dalam masyarakat boleh dikatakan pendidikan secara tidak 

langsung, artinya pendidikan yang dilaksanakan dengan tidak mendidik 

dirinya sendiri, atau mencari pengetahuan dan pengalaman sendiri di dalam 

masyarakat, tetapi melalui lingkungan pendidikan inilah masyarakat akan 

mengajarkan bagaimana cara bertingkah laku dalam hidup bermasyarakat.27 

Adapun perspektif ilmu pendidikan Islam terhadap pemikiran Habib 

Abdullah Alawi Al-Hadad tentang pendidikan akhlak dalam kitab Adabu 

Sulukil Murid yang sudah disebutkan diatas, akan dijelaskan sebagai berikut: 

a. Perspektif ilmu pendidikan Islam terhadap pemikiran Habib Abdullah 

Alawi Al-Hadad tentang pendidikan akhlak dalam kitab Adabu Sulukil 

Murid di bidang tujuan pendidikan 

Tujuan pendidikan pada dasarnya merupakan perubahan yang diinginkan 

serta diusahakan oleh proses pendidikan, baik pada dataran tingkah laku 

individu dalam kehidupan pribadinya maupun kehidupan bermasyarakat serta 

alam sekitar.28 Muhammad Zain mendefinisikan tujuan adalah sasaran yang 

akan dicapai dari setiap proses belajar mengajar. Tujuan pembelajaran 

merupakan tujuan yang berkaitan langsung dengan proses belajar mengajar 

                                                           
26

 Ibid, 44. 
27

Habib Abdullah, Risalah Adab, 45. 
28

 Mahfud Junaidi, Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), 195. 
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dan sebagai pedoman pengajaran.29 Tujuan pendidikan menurut Sikun Pribadi 

sebagaimana dikutip oleh Achmadi merupakan masalah inti dalam pendidikan 

dan sari pati dari seluruh renungan pedagogik.30  

Dengan demikian tujuan pendidikan merupakan faktor yang sangat 

menentukan jalannya pendidikan sehingga perlu dirumuskan sebaik-baiknya 

sebelum semua kegiatan pendidikan dilaksanakan. Mengingat pendidikan 

adalah proses kehidupan umat manusia, maka tujuannya pun mengalami 

perubahan dan perkembangan sejalan dengan perubahan dan perkembangan 

zaman. 

Pendidikan akhlak dalam kitab Adabu Sulukil Murid memandang 

tujuan pendidikan berkaitan dengan tujuan hidup manusia. Tujuan manusia 

menurutnya merupakan tujuan akhir diciptakannya manusia di muka bumi 

ini, di satu sisi untuk beribadah dan di sisi lain menjadi khalifah.31  

Sedangkan ilmu pendidikan Islam memandang tujuan pendidikan tidak 

sejauh dengan apa yang dirumuskan oleh pendidikan akhlak dalam kitab 

Adabu Sulukil Murid. Ilmu pendidikan Islam merumuskan tujuan dalam 

pendidikan adalah pembentukan kepribadian muslim yang disesuaikan 

dengan tujuan pendidikan nasional yakni bertakwa kepada Tuhan Yang 

                                                           
29

 Muhammad Zein, Metodologi Pengajaran Agama (Yogyakarta: AK Group, 1995), 41. 
30

 Achmadi, IdeologiPendidikan Islam Paradigma Humanisme Teosentris, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2005), 90. 
31

 Habib Abdullah, Risalah Adab, 5. 
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Maha Esa. Dengan kata lain tujuan tersebut membentuk manusia yang 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.32  

Lebih jelasnya, ilmu pendidikan Islam memandang tujuan pendidikan 

yang berujung pada tujuan hidup manusia, yaitu tujuan yang membentuk 

manusia dengan kepribadian yang di jiwai oleh ajaran Islam. tujuan ini 

sesuai dengan tujuan agama Islam, yaitu berusaha mendidik individu 

mukmin agar tunduk, bertakwa dan beribadah dengan baik kepada Allah, 

sehingga memperoleh kebahagiaan di dunia dan diakhirat. Dengan kata lain 

tujuan tersebut membentuk manusia yang bertakwa. Tujuan ini sesuai 

dengan tujuan pendidikan nasional yang akan membentuk manusia 

pancasilais yang bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Rumusan tujuan 

pendidikan nasional menunjukkan bahwa pada hakekatnya tujuan yang hendak 

diwujudkan dalam pendidikan nasional adalah membentuk manusia seutuhnya. 

Yaitu manusia yang berkembang potensi pribadinya secara seimbang antara 

lahiriah dan batiniah, antara jasmaniah dan rohaniah, atau antara kehidupan 

mental spiritual dan fisik material.33  

Jelaslah bahwa tujuan pendidikan yang dirumuskan oleh ilmu 

pendidikan Islam dan pendidikan akhlak dalam kitab Adabu Sulukil Murid 

                                                           
32

 Mohammad Thoumy Asy-Syaibani, Falsafah Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 

1979), 399. 
33

 Hery Noer Aly dan  Munzier, Watak Pendidikan Islam, (Jakarta: Friska Agung Insani, 

2000), 142. 
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sebagai tujuan terakhir dan tertinggi diciptakannya manusia yakni untuk 

beribadah kepada Allah agar menjadi manusia yang bertakwa kepada-Nya. 

b. Perspektif ilmu pendidikan Islam terhadap pemikiran Habib Abdullah 

Alawi Al-Hadad tentang pendidikan akhlak dalam kitab Adabu Sulukil 

Murid di bidang pendidik (guru)  

Menurut pendidikan akhlak dalam kitab Adabu Sulukil Murid, 

keberadaan guru dalam proses pendidikan amatlah penting. Secara garis 

besar peran guru dapat dibagi menjadi dua. Pertama sebagai transfer of 

knowledge, kedua transfer of value. Peran pertama mungkin dapat 

digantikan dengan perangkat lain, misalnya radio, atau tape recorder. Tetapi 

peran yang kedua tidak dapat digantikan oleh apapun, karena posisi guru 

sebagai pembimbing dan penuntun bagi anak didiknya dalam peranan nilai-

nilai agama (moral), sikap dan budi pekerti (akhlak).34  

Ilmu pendidikan Islam juga menganggap penting peran seorang guru 

dalam proses pendidikan, sebab guru adalah orang yang memiliki tanggung 

jawab untuk mendidik bagi anak didiknya. Hal ini berdasarkan pada 

kenyataan di mana gurulah yang membimbing, mengarahkan dan 

mendidiknya dalam memperoleh pengalaman belajar dan juga pengalaman 

tentang kehidupan.35  

                                                           
34

 Habib Abdullah, Risalah Adab, 53. 
35

 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Al-Ma’arif, 

1989), 37. 
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Secara umum, pendidik adalah orang yang memiliki tanggung jawab 

untuk mendidik dan menyampaikan ilmu pengetahuan. Sementara secara 

khusus, guru adalah orang-orang yang bertanggung jawab terhadap 

perkembangan peserta didik dengan mengupayakan pertumbuhan dan 

perkembangan peserta didik, baik potensi kognitif, psikomotorik, maupun 

potensi afektif secara maksimal sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam.36 

Quraish Shihab menyinggung soal tugas guru dalam dunia pendidikan 

lewat tafsirannya mengenai Al-Quran adalah sebagai sarana membina 

peserta didik (murid) guna mampu menjalankan fungsinya sebagai hamba 

Allah dan khalifah-Nya. Manusia yang dibina seorang guru adalah makhluk 

yang memiliki unsur-unsur material (jasmani) dan immaterial (akal dan 

jiwa). Pembinaan akalnya akan menghasilkan ilmu, pembinaan jiwanya akan 

menghasilkan kesucian dan etika, sedangkan pembinaan jasmaninya akan 

menghasilkan ketrampilan atau skill.37 

Maka dapat dipahami bahwa pendidik dalam perspektif pendidikan 

akhlak dalam kitab Adabu Sulukil Murid dan ilmu pendidikan Islam ialah 

orang yang bertanggung jawab terhadap upaya pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani peserta didik agar mencapai tingkat 

kedewasaan. Sehingga ia mampu menunaikan tugas-tugas kemanusiaannya 

                                                           
36

 Abdurrahman An-Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah, dan Masyarakat, 

(Jakarta : Gema Insani Press, 1995 ), 170.  
37

 Quraish Shihab, Membumikan Al Qur‟an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan 

Masyarakat, (Bandung: Mizan, 1994) , cet. 7, 173. 
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(baik sebagai khalifat Allah fi al-Ardl maupun „Abd Allah) sesuai dengan 

nilai-nilai ajaran Islam. 

c. Perspektif ilmu pendidikan Islam terhadap pemikiran Habib Abdullah 

Al-Hadad tentang pendidikan akhlak dalam kitab Adabu Sulukil Murid 

di bidang peserta didik (murid) 

Pendidikan akhlak dalam kitab Adabu Sulukil Murid memandang 

peserta didik (murid) sebagai manusia yang memiliki potensi jasmaniyah, 

nafsiyah yang mengandng dimensi al-nafs, al-aql dan al-qalb dan potensi 

ruhiyah yang memancarkan dari dimensi al-ruh dan al-fitrah. Sehingga siap 

mengadakan hubungan vertikal dengan Tuhannya, sebagai manifestasi dari 

sikap teosentris manusia yang mengakui ketuhanan Yang Maha Esa.38  

Manusia yang diciptakan adalah manusia yang mampu mengemban 

tugas-tugas-Nya dimuka bumi, baik sebagai hamba Allah maupun khalifah-

Nya. Untuk dapat mewujudkan fungsi kekhalifahannya, maka seseorang 

harus; 1) memiliki ilmu pengetahuan dan ketrampilan, 2) bisa melaksanakan 

tugas atau pekerjaan sesuai dengan ilmu dan ketrampilan yang dimiliki, 3) 

bisa menemukan jati dirinya sebagai apa atau siapa dirinya itu, 4) bisa 

bekerjasama dengan orang lain dan berbuat sesuatu yang bermanfaat bagi 

pihak lain.39 

                                                           
38

 Habib Abdullah, Risalah Adab, 7. 
39

 Arif Furhan, dkk., Pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi di Perguruan Tinggi 

Agama Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 45. 
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Peserta didik (murid) menurut ilmu pendidikan Islam, merupakan 

mahkluk yang mempunyai kelebihan dibandingkan dengan mahluk-mahluk 

lain. Kelebihan itu terutama bahwa anak didik mempunyai akal, potensi, 

keinginan untuk berkembang dan terus belajar dan ingin selalu menjadi diri 

sendiri, sifat yang dinamis, dan kreatif. Dengan kelebihan ini anak didik 

mempunyai bekal untuk menghadapi dan memecahkan masalah dalam 

hidupnya. Peserta didik hendaklah dipandang tidak hanya sebagai kesatuan 

jasmani dan rohani saja. Melainkan manifestasinya sebagai tingkah laku dan 

perbuatan yang berada dalam pengalamannya.40 

Pandangan  pendidikan akhlak dalam kitab Adabu Sulukil Murid 

tersebut jika dikaitkan dengan ilmu pendidikan Islam akan terlihat kemiripan 

dalam memposisikan peserta didik (murid). Dalam ilmu pendidikan Islam 

peserta didik (murid) merupakan makhluk Allah yang diciptakan untuk 

mengabdi kepada-Nya (untuk beribadat kepada-Nya). Selain untuk beribadat 

kepada Allah manusia diciptakan untuk menerima dan melaksanakan ajaran-

ajaran-Nya dengan mendekatkan diri pada Allah dengan mentaati segala 

perintah-Nya, menjahui larangan-Nya, sehingga mereka ditempatkan pada 

kedudukan yang mulia.41 

Dari uraian di atas mengenai peserta didik (murid), konsep peserta 

didik (murid) dalam pendidikan akhlak dalam kitab Adabu Sulukil Murid 

                                                           
40

 Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam, Kajian Filosofis dan Kerangka 

Dasar Operasionalnya, (Bandung: Trigenda Karya, 1993), 177. 
41

 Abudin Nata, Metodologi Study Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), 82. 
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telah mencakup apa yang menjadi pandangan ilmu pendidikan Islam. 

Keduanya sama-sama memposisikan anak dalam tempat yang mulia. 

Keduanya memandang penting memberikan pendidikan yang tepat bagi 

peserta didik (murid), disebabkan adanya peserta didik (murid) di dunia 

mengakibatkan konsekuensi bagi pendidik (guru) sebuah konsekuensi yang 

akan dimintai pertanggung jawabannya kelak di yaumil akhir nanti. 

d. Perspektif ilmu pendidikan Islam terhadap pemikiran Habib Abdullah 

Al-Hadad tentang pendidikan akhlak dalam kitab Adabu Sulukil Murid 

di bidang alat-alat pendidikan 

Sebagaimana yang sudah diketahui bahwa alat-alat pendidikan sangat 

banyak dan kompleks, mulai dilihat dari macam, jenis, fungsi, dan lain-lain. 

Ada juga yang bersifat materi, immateri, keras, lunak, dan sebagainya. 

Terlepas dari hal tersebut, alat-alat pendidikan yang akan dijelaskan pada 

pembahasan ini adalah kurikulum, materi kurikulum, dan metode 

pengajaran. Untuk lebih jelasnya akan dijelaskan sebagai berikut: 

1) Perspektif ilmu pendidikan Islam terhadap pendidikan akhlak dalam kitab 

Adabu Sulukil Murid dalam hal kurikulum. 

Pendidikan akhlak dalam kitab Adabu Sulukil Murid 

mendefinisikan kurikulum merupakan pengalaman pendidikan yang 

didapat oleh siswa yang mencakup nilai iman, taqwa, kebahagian, dan 
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amal saleh.42 Dapat dikatakan pendapat pendidikan akhlak ini adalah 

pengembangan pengertian kurikulum menurut pandangan tradisional. 

Menurut Oemar Hamalik kurikulum menurut pandangan lama adalah 

sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh oleh murid untuk 

memperoleh ijazah. Pengertian ini mempunyai implikasi bahwa mata 

pelajarannya pada hakekatnya pengalaman masa lampau, tujuannya 

adalah untuk memperoleh ijazah.43 

Menurut Bukhori Umar, dari sekian banyak kegiatan dalam proses 

pendidikan hanya mempelajari sejumlah mata pelajaran yang ditawarkan 

itu yang disebut kurikulum. Selain mempelajari pelajaran tidak termasuk 

dalam kurikulum, padahal mempelajari pelajaran hanya salah satu 

kegiatan belajar di sekolah. Ada yang berpandangan kurikulum hanya 

berisi rencana pembelajaran di sekolah, karena ada pandangan tradisional 

yang mengatakan kurikulum hanya rencana belajar. Pandangan ini 

sebenarnya tidak terlalu salah, karena adanya pembedaan antara kegiatan 

belajar kurikuler, ekstrakurikuler, dan kokurikuler. Sedangkan dalam 

pandangan modern kurikulum adalah sesuatu yang secara nyata terjadi 

dalam proses pendidikan di sekolah.  Dalam pendidikan, kegiatan yang 

dilakukan murid di sekolah yang dapat memberikan pengalaman belajar 

                                                           
42

 Habib Abdullah, Risalah Adab, 17. 
43

 Oemar Hamalik, Pengembangan Kurikulum Lembaga Pendidikan dan Pelatihan sistem 

dan Prosedur, (Bandung: Trigenda Karya, 1993), cet. 1, 18. 
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atau dianggap pengalaman belajar menurut pandangan modern itulah 

yang disebut kurikulum.44 

Sedangkan ilmu pendidikan Islam sendiri dalam mendefinisikan 

kurikulum ialah sebagai suatu program pendidikan yang direncanakan 

dan dilaksanakan untuk mencapai sejumlah tujuan-tujuan pendidikan 

tertentu. Dan diartikan pula sebagai semua kegiatan yang memberikan 

pengalaman kepada peserta didik.45  

Kesimpulannya, perbedaan yang menonjol pada pengertian 

kurikulum tersebut ialah menurut pendidikan akhlak dalam kitab Adabu 

Sulukil Murid penekanannya pada pengalaman yang didapat siswa dari 

pendidikan. Pengalaman tersebut didapat oleh siswa tidak hanya pada 

proses belajar mengajar, tetapi pengalaman tersebut bisa didapat oleh 

siswa tanpa melalui proses belajar mengajar. Dengan kata lain siswa bisa 

memperoleh pengetahuan tentang pendidikan dengan sendirinya tanpa 

adanya pengajar. 

Sedangkan ilmu pendidikan Islam menggaris bawahi definisi 

kurikulum pada pemberian pengalaman pada peserta didik. Proses 

pemberian tidak bisa tidak membutuhkan dua orang, yang satu menjadi 

pemberi dan yang lain menjadi yang diberi atau penerima. Pemberian 

tersebut bisa datang dari guru kepada siswa, dari siswa kepada siswa atau 

                                                           
44

 Bukhori Umar, Ilmu Pendidikan Islam,(Jakarta: Amzah, 2010), 162.  
45

 Ibid. 
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dari siswa kepada guru. Dalam proses pemberian inilah sering disebut 

sebagai proses belajar mengajar. 

2) Perspektif ilmu pendidikan Islam terhadap pendidikan akhlak dalam kitab 

Adabu Sulukil Murid dalam hal materi kurikulum. 

Pendidikan akhlak dalam kitab Adabu Sulukil Murid menyamakan 

materi kurikulum dalam pendidikan dengan mata pelajaran atau 

sekumpulan pengetahuan. Pengetahuan adalah sebuah ilmu, karena ilmu 

sebagai inti dari suatu pendidikan. Dengan kata lain pendidikan tanpa 

ilmu adalah kosong. Terkait dengan ilmu (pengetahuan), ia berpendapat 

bahwa ilmu atau pengetahuan banyak jenisnya. Ada pengetahuan yang 

diperoleh dengan panca indera, ada yang diperoleh dengan akal dan ada 

yang dapat diperoleh dengan roh. Jenis pertama dan kedua adalah 

termasuk pengetahuan yang dapat diperoleh dengan jalan melalui daya 

upaya manusia, dan lazim disebut ulumul kasbiyah. Adapun pengetahuan 

jenis ketiga, yakni pengetahuan yang diperoleh dengan roh (jiwa) adalah 

pengetahuan yang diperoleh dari karunia Allah, bersifat wahbiy (karunia). 

Pengetahuan jenis ini disebut “ilmu ladunniy”, yakni pengetahuan dari 

sisi Allah. Ilmu atau pengetahuan Aqli (yang didapat melalui akal pikiran 

cenderung bertukar dan berubah pada setiap muncul dalil-dalil atau 

argumentasi-argumentasi baru yang lebih meyakinkan. Karena jenis 

pengetahuan yang seperti ini bersifat dzanniy (opini, pendapat). 

Sedangkan pengetahuan jika telah mendalam dan tidak cenderung kepada 
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pertukaran dan perubahan, pengetahuan demikian itu menjadi 

keyakinan.46 Namun ilmu dapat dilihat sebagai obyek dan sebagai proses. 

Sebagai obyek, ilmu disoroti dari segi hirarkinya, dari segi penting atau 

tidak pentingnya, sedangkan sebagai proses ilmu disoroti dari segi adakah 

ilmu itu mungkin atau tidak.47  

Ilmu pendidikan Islam memandang materi kurikulum yang akan 

disampaikan kepada murid harus disesuaikan dengan tujuan yang hendak 

dicapai. Hal semacam itu dipandang sangatlah mudah, sebuah materi 

yang disesuaikan dengan tujuan. Tetapi pada prosesnya tidak semudah 

pandangannya. Sebuah materi yang akan diberikan atau disampaikan pada 

peserta didik harus mempertimbangkan beberapa hal yang perlu 

diperhatikan.48 

Ilmu pendidikan Islam  mengelompokkan ilmu yang bersumber 

dari Al-Qur’an dan hadist harus memenuhi 6 kriteria :  

a) Isi kurikulum harus sesuai, tepat dan bermakna bagi perkembangan  

siswa. Artinya, sejalan dengan tahap perkembangan anak. 

b) Isi kurikulum harus mencerminkan kenyataan sosial, artinya sesuai 

dengan tuntutan hidup nyata dalam masyarakat. 

                                                           
46

 Hamid Husaini, Habib Abdullah, 87. 
47

 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya,  2002), 127 
48

 Subandijah, Pengembangan dan Inovasi Kurikulum, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

1996), 5. 
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c) Isi kurikulum dapat mencapai tujuan yang komprehensif, artinya  

mengandung aspek intelektual, moral, sosial secara seimbang. 

d) Isi kurikulum harus mengandung pengetahuan ilmiah yang tahan uji, 

artinya tidak cepat lapuk hanya karena perubahan tuntutan hidup 

sehari-hari. 

e) Isi kurikulum mengandung bahan pelajaran yang jelas, teori, prinsip, 

konsep yang terdapat di dalamnya bukan hanya sekedar informasi 

factual. 

f) Isi kurikulum harus dapat menunjang tercapainya tujuan pendidikan. 

Isi kurikulum disusun dalam bentuk program pendidikan yang 

nantinya dijabarkan dan dilaksanakan melalui proses pengajaran dan 

pengalaman belajar anak didik.49 

3) Perspektif ilmu pendidikan Islam terhadap pendidikan akhlak dalam kitab 

Adabu Sulukil Murid dalam hal metode pengajaran. 

Pendidikan akhlak dalam kitab Adabu Sulukil Murid dalam 

menentukan metode lebih menekankan pada perilaku atau tingkah laku 

seorang. Tingkah laku yang dimaksud bukan hanya bersifat pertuturan 

(verbal) tetapi juga yang bukan pertuturan (non verbal). Dengan kata lain 

                                                           
49

 Syafruddin Nurdin, Guru Profesional dan Implentasi Kurikulum, (Jakarta: Ciputat Press, 

2002), 55. 
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metode yang diberikan atau dikedepankan oleh beliau bisa terjadi di 

dalam dan di luar kelas.50 

Sejalan dengan itu, menurut ilmu pendidikan Islam metode yang 

digunakan disesuaikan dengan materi dan tujuan. metode dan cara 

penyampaian pelajaran tersebut lebih banyak digunakan dalam kelas atau 

dalam bentuk metode pengajaran.51  

Syaiful Bahri Djamarah menuturkan bahwa seorang guru harus 

mampu memilih metode mengajar yang tepat sesuai dengan materi 

pelajaran yang diajarkan, selain itu juga harus mempertimbangkan 

kemampuannya sendiri dalam menggunakan metode.52  

Dalam menggunakan metode mengajar kondisi kesiapan peserta 

didik serta kemampuan dan karakteristiknya harus diperhatikan. Metode 

yang digunakan guru, hendaknya sedemikian rupa bervariasi sesuai tujuan 

dan bahan yang diajarkan. Dengan metode mengajar yang bervariasi guru 

tidak mengajar hanya dengan satu metode saja, melainkan berganti-ganti 

sesuai dengan keperluannya. Suasana ini akan membuat peserta didik 

lebih senang dan bersemangat dalam belajar, sehingga dapat memberikan 

hasil pembelajaran yang lebih baik.53 

                                                           
50

 Habib Abdullah, Risalah Adab, 51.   
51

 Abdul Munir Mulkhan, Paradigma Intelektual Islam, (Yogyakarta: SI Press, 1993), 250. 
52

 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar,(Jakarta : Rineka Cipta,1996), 93. 
53

 M. Surya, Psikologi Pembelajaran dan Pengajaran (Bandung : Pustaka Bani Qurays 

2004), 78. 
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Beberapa metode yang dapat digunakan pendidik atau pengajar 

dalam proses belajar mengajar. Di antaranya : kisah, ceramah, tuntunan, 

diskusi, eksperimen, pemberian tugas dan lain-lain. Dengan tujuan dapat 

menghasilkan proses belajar mengajar yang efektif dan efisien. Oleh 

karena itu, guru dituntut untuk pandai dalam memilih sebuah metode 

yang tepat dalam proses pembelajaran tersebut. Sejalan dengan itu dalam 

menggunakan metode hendaknya didasarkan pada pertimbangan-

pertimbangan sebagai berikut : selalu berorientasi pada tujuan, tidak 

hanya terikat pada satu alternatif saja, kerap digunakan sebagai suatu 

kombinasi dari berbagai metode, serta kerap dipergunakan berganti-ganti 

dari satu metode ke metode lainnya.54 

e. Perspektif ilmu pendidikan Islam terhadap pemikiran Habib Abdullah 

Al-Hadad tentang pendidikan akhlak dalam kitab Adabu Sulukil Murid 

di bidang lingkungan pendidikan 

Pendidikan merupakan sarana utama untuk mengembangkan 

kepribadian manusia.55 Perkembangan anak dipengaruhi oleh tempat tinggal, 

yaitu lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat. 

Lingkungan merupakan salah satu faktor pendidikan yang ikut serta 

                                                           
54

 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2000), cet. 1, 184. 
55

 Zakiyah Daradjat, dkk., Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), 63. 
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menentukan corak pendidikan Islam yang tidak sedikit pengaruhnya 

terhadap perkembangan kepribadian anak.56 

Lingkungan ini besar sekali pengaruhnya terhadap berhasil atau 

tidaknya pendidikan agama, yang dapat memberikan pengaruh positif dan 

negatif terhadap perkembangan kepribadian anak. Yang dimaksud dengan 

pengaruh positif yaitu memberikan dorongan atau motivasi serta rangsangan 

kepada anak didik untuk berbuat baik dan sebaliknya pengaruh negatif akan 

memberikan dorongan terhadap anak didik untuk berbuat hal yang buruk.57 

Pendidikan akhlak dalam kitab Adabu Sulukil Murid memandang 

bahwa setiap manusia memiliki fitrah ketika dilahirkan, dalam perkembangan 

individu baik dasar atau pembawaan maupun lingkungan memainkan peranan 

yang sangat penting dalam membentuk kepribadian. Bakat yang dibawa anak 

pada waktu lahir tidak akan berkembang dengan baik tanpa adanya dukungan 

lingkungan yang sesuai dengan perkembangan itu.58 

Hal yang sama juga diutarakan ilmu pendidikan Islam, faktor lingkungan 

sangat berpengaruh terhadap perkembangan manusia. Bahkan faktor tersebut 

dapat mempengaruhi kepribadian manusia. Namun lingkungan bukan satu-

satunya faktor yang berpengaruh tanpa dukungan dari faktor lain. Memang 

benar periode ketergantungan pada orang lain yang lama pada masa anak-anak, 

memungkinkan orang tua menanamkan pengaruhnya pada anak-anak mereka. 

                                                           
56

 Zuhairini, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 173. 
57

 Ibid, 174 
58

 Habib Abdullah, Risalah Adab, 39. 
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Terdapat sebuah hadits yang memperlihatkan bahwa pribadi manusia dapat 

dipengaruhi lingkungan yaitu: Dari Abu Hurairah, beliau berkata: bahwasanya 

Rasulullah saw bersabda: Tiada seorang manusia dilahirkan kecuali 

dilahirkan atas dasar fitrah, maka kedua orang tuanyalah yang menjadikan 

Yahudi, Nashrani atau Majusi. (HR. Muslim).59 

Hadits di atas menegaskan, fitrah (potensi) yang dibawa manusia sejak 

lahir, ternyata dapat dipengaruhi lingkungan. Fitrah tanpa memperdulikan 

kondisi-kondisi sekitar, tidak dapat berkembang, ia mungkin mengalami 

modifikasi atau malah berubah drastis jika saja lingkungan tidak favortable bagi 

perkembangan dirinya.60 

Di samping itu, hadits Nabi saw. tersebut mengandung implikasi bahwa 

potensi merupakan suatu pembawaan setiap manusia sejak lahir, dan 

mengandung nilai-nilai religi sebagaimana tersirat pada kalimat bagian kedua, 

serta keberlakuannya mutlak. Penyimpangan fitrah yang merupakan akibat dari 

faktor lingkungan. Di dalam fitrah terkandung pengertian baik, buruk, benar, 

salah, indah, jelek, dan seterusnya. Oleh karenanya pelestarian potensi (fitrah) 

ini dapat dibentuk lewat pemeliharaan sejak awal atau mengembalikannya pada 

kebaikan setelah ia mengalami penyimpangan.61 

                                                           
59

 Imam Ibn Husain Muslim Ibn Hajjaj Ibn Muslim Al-Qusyairi Al-Naisaburiy, Imam 

Muslim,(Beirut: Darul Kutub Al-Ilmiah, t.th.), 458. 
60

 Abdur Rahman Shalih Abdullah, Landasan dan Tujuan Pendidikan menurut Al Qur‟an 

serta Implementasinya, (Bandung: Diponegoro, 1991), 82-83. 
61 Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam; Kajian Filosofis dan Kerangka 

Dasar Operasionalisasinya, (Bandung: Trigenda Karya, 1993), 27. 
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Kemudian komponen-komponen lingkungan pendidikan dalam 

pendidikan akhlak dalam kitab Adabu Sulukil Murid dan ilmu pendidikan 

Islam juga tidak jauh berbeda, lingkungan pendidikan akhlak dalam kitab 

Adabu Sulukil Murid dan ilmu pendidikan Islam meliputi lingkungan 

keluarga, sekolah, dan masyarakat. Untuk lebih jelasnya akan dijelaskan 

sebagai berikut: 

1) Lingkungan pendidikan keluarga 

Dalam Islam keluarga dikenal dengan istilah usrah, masl dan nasb, 

yaitu dapat diperoleh melalui keturunan (anak, cucu), perkawinan 

(suami istri), dan sebagainya.62 Dalam pendidikan akhlak dalam kitab 

Adabu Sulukil Murid mengatakan bahwa rang tua bertanggung jawab 

untuk menjaga dan mengembangkan fitrah anak, karena fitrah manusia 

pada dasarnya memiliki kesiapan untuk menampung semua bentuk 

kebaikan serta dengan mudah menerima apa yang diberikan melalui 

pendidikan berupa pendidikan jiwa, nilai-nilai kemuliaan dan akhlak yang 

baik. Jika lingkungan keluarga yang rusak dan buruk, maka perangainya 

akan menodai kesucian fitrah manusia.63 

Ilmu pendidikan Islam menganggap keluarga sering kali disebut 

lingkungan pertama, sebab dalam keluarga anak pertama kali 

mendapatkan pendidikan, bimbingan, asuhan, pembiasaan dan juga 

                                                           
62

 Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Agama, (Bandung: Trigenda 

Karya,1993), 298. 
63

 Habib Abdullah, Risalah Adab, 38. 
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bukan tempat anak dipelihara dan dibesarkan tetapi juga tempat anak 

hidup dan dididik dengan ditanamkannya dasar-dasar pendidikan.64 

Keluarga adalah merupakan kesatuan-kesatuan kemasyarakatan 

yang paling kecil sebagai kesatuan ikatan yang didasarkan atas 

perkawinan demi untuk mencapai tujuan bersama.65 Reymond W. 

Murray mengemukakan fungsi keluarga, sebagaimana yang dikutip oleh 

Muri Yusuf, yaitu: 

a) Keluarga sebagai kesatuan turunan (biologis) dan kebahagiaan 

bermasyarakat. 

b) Berkewajiban untuk meletakkan dasar-dasar pendidikan, rasa 

keagamaan, kemauan, rasa suka pada keindahan, kecakapan, 

ekonomi dan pengetahuan penjagaan diri pada si anak.66 

Menurut Suharsono, upaya-upaya pendidikan dan pencerdasan akan 

berjalan secara efektif apabila orang tua bisa menjadi teladan yang 

sesungguhnya. Keteladanan orang tua, yang mencerminkan atau paling  

tidak dipresepsikan anak-anak sebagai orang tua yang cerdas, harus 

terimplementasi dalam kegiatan hidup sehari-hari. Artinya, meskipun 

secara akademis tingkat pendidikan orang tua tidak memadai, tetapi jika 

sehari-hari tidak melewatkan waktu untuk membaca, menulis, taat 

                                                           
64

 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2003), 6. 
65

 A. Muri Yusuf, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Balai Aksara, 1992), 25. 
66

 Ibid, 26. 
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melaksanakan ibadah, kata-katanya bijak dan akhlaknya baik, maka 

kehidupan yang demikian itu akan membawa hikmah dan mampu 

memacu kecerdasan anak. Karena proses penyadaran atau pembentukan 

kepribadian lebih mudah dilakukan dengan cara pencitraan atau 

personifikasi daripada cara-cara verbalistik, indoktrinasi atau aturan 

yang mengekang. Citra dan personifikasi lebih mudah dipresepsi oleh 

anak dan dengan sendirinya lebih mudah diimplementasi atau ditirukan 

oleh anak-anak. Itulah mengapa pesan-pesan perjuangan, pembentukan 

moral dan sebagainya lebih mudah diantarkan melalui kisah-kisah 

perjuangan atau pertentangan hidup manusia sendiri.
67

 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa keluarga adalah tempat pertama 

kali meletakkan dasar-dasar kepribadian anak karena pada usia ini anak 

lebih peka terhadap pengaruh orang tua dan anggota yang lainnya. Serta 

bertanggung jawab demi masa depan anaknya baik keselamatan dunia dan 

akhirat. 

2) Lingkungan pendidikan sekolah 

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui 

kegiatan bimbingan pengajaran dan latihan bagi peranannya dimasa 

mendatang. Pendidikan akhlak dalam kitab Adabu Sulukil Murid 

menganggap sekolah sebagai salah satu lembaga yang menyelenggarakan 

                                                           
67

 Suharsono, Membelajarkan Anak Dengan Cinta, (Jakarta: Inisiasi Press, 2003), cet. I, 291. 
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pendidikan formal memegang peranan yang sangat penting dalam 

mewujudkan tujuan pendidikan.68 

Menurut Nelson B. Henri sebagaimana dikutip oleh Ahmad Ludjito 

bahwa inti dari tujuan pendidikan adalah tercapainya kedewasaan, yaitu 

tercapainya titik optimal dari perkembangan semua potensi manusia baik 

fisikal maupun spiritual. Dimana kedewasaan itu mencakaup fungsi-fungsi 

individualitas, sosialitas dan moralitas, sehingga tercapai kebulatan pribadi 

manusia sebagai individu dan sebagai manusia anggota masyarakat yang 

untuk itu diperlukan moralitas, sehingga individu mampu mengatasi masalah 

yang timbul akibat perkembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologi.69 

Menurut ilmu pendidikan Islam iklim belajar yang kondusif merupakan 

tulang punggung dan faktor pendorong yang dapat memberikan daya tarik 

tersendiri bagi proses belajar, sebaliknya iklim belajar yang kurang 

menyenangkan akan menimbulkan kejenuhan dan rasa bosan. Iklim belajar 

yang kondusif harus ditunjang oleh berbagai fasilitas belajar yang 

menyenangkan seperti sarana, pengaturan lingkungan, panampilan dan sikap 

guru, hubungan yang harmonis antara peserta didik dengan guru dan diantara 

para peserta didik itu sendiri, serta penataan organisasi dan bahan 

pembelajaran secara tepat, sesuai dengan kemampuan dan perkembangan 

                                                           
68

 Habib Abdullah, Risalah Adab, 43 
69

 Ahmad Ludjito, Filosofi Nilai Dalam Islam, Dalam Buku Reformulasi Pendidikan Islam, 

(Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Dan Pustaka Pelajar, 1996), 21. 
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peserta didik. Iklim belajar yang menyenangkan akan membangkitkan 

semangat dan menumbuhkan aktifitas serta kreatifitas peserta didik.70 

Pada akhirnya, sekolah merupakan suatu lembaga pendidikan formal 

yang mengusahakan agar tujuan dari pembelajaran itu tercapai secara 

maksimal. Dan ini biasanya diselenggarakan dengan sengaja, berencana, 

sistematis dan terarah. Sekolah sebagai tempat dilangsungkannya kegiatan 

belajar mengajar tentunya lebih terorganisir dan juga merupakan sarana 

pendidkan yang efektif dan efisien. 

3) Lingkungan pendidikan masyarakat 

Selain lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan sosial 

budaya masyarakat menurut pendidikan akhlak dalam kitab Adabu Sulukil 

Murid juga sangat berpengaruh terhadap proses dan hasil belajar, karena 

lingkungan sosial budaya masyarakat merupakan keadaan yang berkaitan 

langsung dan sekaligus mempraktekkan terhada keadaan-keadaan sosial 

masyarakat yang ada. Sehingga lebih membekas dalam jiwa seorang murid 

dan sangat bernilai tinngi pada proses dan hasil belajarnya.71 

Sedangkan menurut ilmu pendidikan Islam lingkungan pendidikan Islam 

Lingkungan sosial (masyarakat) dapat membentuk karakter dan 

mempengaruhi jiwa seseorang mulai dari kebiasaan-kebiasaan dan 

pengalaman langsung dalam masyarakat. Oleh karena itu, manusia 

                                                           
70

 E. Mulyasa, Implikasi Kurikulum 2004 Pandungan Pembelajaran KBK, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2005), 15. 
71

 Habib Abdullah, Risalah Adab, 22. 
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disebut juga human condition, termasuk dalam faktor ini adalah tradisi 

atau adat istiadat, norma-norma atau peraturan, bahasa dan sebagainya 

yang ada dalam masyarakat.72 

Jadi, Sebagai mahluk sosial, manusia tidak bisa lepas dari orang lain, 

saling membutuhkan dalam hidupnya. Sifat-sifat sosial ini meliputi 

bergaul dengan baik, dermawan, bekerjasama, tidak memisahkan diri dari 

kelompok, suka memaafkan, mengajak pada kebaikan dan mencegah 

kemungkaran, menjadikan kemampuan diri sebagai pengabdi Allah yang 

setia. Apabila prosesnya berlangsung dengan baik akan menghasilkan 

suatu kepribadian yang harmonis dan serasi. Dikatakan harmonis dan 

serasi apabila segala aspek-aspeknya seimbang. 

Kesimpulannya, komponen-komponen pendidikan akhlak dalam kitab 

Adabu Sulukil Murid yang sudah diteropong mengunakan ilmu pendidikan 

Islam, teryata dalam tingkat aplikatifnya mempunyai persamaan dengan 

komponen-komponen yang ada pada ilmu pendidikan Islam, baik dari segi 

pengertian, isi, maupun fungsinya. Sehingga ilmu pendidikan Islam dalam 

hal ini memilki fungsi memperkuat dan memperjelas pemikiran Habib 

Abdullah Alawi Al-Hadad tentang pendidikan akhlak dalam kitab Adabu 

Sulukil Murid tersebut.  
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 Totok Jumantoro, Psikologi Dakwah dengan Aspek-aspek Kejiwaan Yang Qur'ani, 

(Yogyakarta: Amzah, 2001), 9. 


